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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan pada Formasi Talang Akar yang terletak di Cekungan Sumatera
Selatan. Fokus utama penelitian adalah analisis fasies dan lingkungan pengendapan di
daerah penelitian. Tujuan dari analisis fasies ini adalah untuk mengkaji lebih dalam terkait
persebaran Fasies dan lingkungan pengendapan pada Formasi Talang Akar dari hasil
analisis tersebut dapat diketahui distribusi fasies pengendapan untuk membantuk
mengidentifikasi gambaran persebaran batuan yang berpotensi menjadi reservoir rock
berdasarkan litologi, Struktur sedimen, dan komposisinyo pada lingkungan. Daerah
penelitian berada di Lapangan AG dengan lapisan N1 dan N2, yang termasuk dalam
wilayah kerja PT. Pertamina Hulu Rokan Zona 4. Secara regional, Lapangan AG
merupakan bagian dari Cekungan Sumatera Selatan yang dikenal sebagai cekungan
penghasil hidrokarbon. Penelitian ini melibatkan analisis stratigrafi lokal, interpretasi
litologi, analisis fasies, serta pemodelan persebaran fasies guna mengidentifikasi pola
pengendapan. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup well log yang
diinterpretasi dan didukung oleh data mudlog sebagai gambaran awal untuk memperkuat
hasil interpretasi log. Korelasi data dilakukan untuk menentukan pola elektrofasies di
Lapangan AG, yang kemudian dikombinasikan dengan data seismik guna
mengidentifikasi struktur geologi yang berkembang. Selain itu, analisis data core yang
diperoleh langsung dari proses pengeboran bawah permukaan digunakan untuk
mengidentifikasi fasies, tekstur, struktur sedimen, fosil, serta memastikan keakuratan data
log geofisika melalui referensi langsung dari batuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat tiga jenis fasies utama di daerah penelitian, yaitu tidal sand bar, tidal sand flat,
dan tidal sandsheet, yang berkembang dalam lingkungan estuari. Fasies ini memiliki pola
persebaran dari arah barat ke timur, yang dikonfirmasi melalui pemodelan 3D fasies.
Pemodelan tersebut menunjukkan bahwa geometri fasies memiliki orientasi memanjang
dari barat ke timur, dengan dominasi persebaran fasies batupasir. Analisis geostatistik
menggunakan metode Truncated Gaussian Simulation mendukung hasil tersebut,
sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan pengendapan di daerah penelitian
dikontrol oleh dinamika sistem estuari yang berkembang pada Formasi Talang Akar.
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SUMMARY

ANALYSIS OF FACIES AND SEDIMENTATION ENVIRONMENT N1 AND N2
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Akar Formation, AG Field, South Sumatra Basin.
xiv + 88 Pages, 5 Tables, 58 Pitcures, 4 Appendix

SUMMARY

This research was conducted on the Talang Akar Formation located in the South Sumatra
Basin. The main focus of the study was the analysis of facies and sedimentation
environments in the study area. The purpose of this fascies analysis is to examine more
deeply the distribution of facies and the sedimentation environment in the Root Cement
Formation from the results of the analysis can be known the distribution of sedimentation
facies to help identify the picture of the distribution of rocks that have the potential to
become rock reservoirs based on lithology, sediment structure, and composition in the
environment. The research area is in the AG Field with layers N1 and N2, which are
included in the working area of PT. Pertamina Hulu Rokan Zone 4. Regionally, the AG
Field is part of the South Sumatra Basin which is known as a hydrocarbon-producing
basin. This study involves local stratigraphic analysis, lithological interpretation, facies
analysis, and facies distribution modeling to identify sedimentation patterns. The data
used in this study included well logs that were interpreted and supported by mudlog data
as an initial picture to strengthen the results of log interpretation. Data correlation was
carried out to determine the pattern of electrophacies in the AG Field, which was then
combined with seismic data to identify developing geological structures. In addition, core
data analysis obtained directly from the subsurface drilling process is used to identify
facies, textures, sedimentary structures, fossils, as well as ensure the accuracy of
geophysical log data through direct reference from rocks. The results of the analysis
showed that there are three main types of facies in the study area, namely tidal sand bars,
tidal sand flats, and tidal sandsheets, which develop in the estuarine environment. These
facies have a distribution pattern from west to east, which is confirmed through 3D
modeling of fasies. The modeling shows that the geometry of the facies has an longitudinal
orientation from west to east, with the predominance of the distribution of sandstone
facies. Geostatistical analysis using the Truncated Gaussian Simulation method supports
these results, so it can be concluded that the sedimentation environment in the study area
is controlled by the dynamics of the estuarine system that develops in the Root Gutter
Formation.
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian ini dilakukan dengan fokus yang lebih mendalam mengenai Analisis
Fasies dan Lingkungan Pengendapan Lapisan Batupasir N1 dan N2 Pada Lapangan AG,
Formasi Talang Akar, Cekungan Sumatera Selatan. Bab ini menjelaskan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan maksud, batasan masalah, dan ketercapaian lokasi
penelitian.

1.1  Latar Belakang

Fasies merupakan kenampakan dari suatu tubuh batuan yang menunjukkan
karakteristik, geometri yang mencermikan lapisan batuan diatas dan lapisan dibawahnya.
Karakteristik tersebut mencakup sifat fisik batuan baik secara fisika (litologi, tekstur
batuan, struktur batuan dan warna, kimia, dan biologi (kandungan fosil) (Walker,1992).
Proses fasies yang terjadi pada batuan memberikan informasi mengenai kondisi
pembentukan batuan, meliputi mekanisme, arus, dan sifat batuan yang mencirikan tempat
pembentukannya. Analisis fasies berguna dalam memahami lingkungan pengendapan di
daerah penelitian berdasarkan persebaran fasies yang berkembang di wilayah tersebut.
Metode ini sangat penting dalam studi evaluasi minyak dan gas bumi, karena melalui
analisis fasies, kita dapat membuat model dan memetakan persebaran fasies. Refleksi
yang dihasilkan dari analisis fasies mengenai kondisi lingkungan pengendapan, di mana
masing-masing lingkungan memilikiciri khasyang ditentukan oleh berbagai parameter,
baik dari segi litologi, struktur sedimen, maupun komposisinya. Lingkungan
pengendapan sendiri merupakan bagian dari sistem geomorfik yang menjadi tempat
berlangsungnya proses fisik, kimia, dan biologi, yang pada akhirnya membentuk jenis
endapan tertentu (Dewi, 2021). Pemodelan fasies akan dilakukan melalui analisis log
sumur yang menggambarkan kondisi bawah permukaan secara vertikal serta analisis
perkembangan distribusi sedimentasi di dalam cekungan.

Cekungan Sumatera Selatan adalah salah satu cekungan sedimentasi yang
memiliki prospek tinggi dalam kegiatan eksplorasi energi, khususnya minyak dan gas.
Cekungan ini terbentuk melalui proses geologi yang kompleks dan menyimpan potensi
sumber daya alam yang signifikan. Beberapa formasi yang diketahui memiliki potensi
hidrokarbon meliputi Formasi Talang Akar, Formasi Baturaja, dan Formasi Air Benakat.
Namun, persediaan minyak dan gas bumi semakin berkurang seiring dengan
meningkatnya permintaan energi yang terus berkembang. Ketidakseimbangan antara
penurunan cadangan dan kenaikan permintaan mendorong pentingnya eksplorasi serta
pemanfaatan energi alternatif yang lebih berkelanjutan. Potensi hidrokarbon tersebut
dapat ditemukan dan dikembangkan melalui produksi yang sudah ada sebelumnya,
sehingga analisis geologi yang tepat diperlukan selama eksplorasi. Salah satu metode
analisis yang efektif untuk memahami kondisi geologi cekungan dengan potensi minyak
dan gas bumi adalah analisis fasies.

Analisis fasies berperan penting dalam memahami pola sedimentasi yang terjadi
pada suatu lapisan reservoir (Muzammil et. al., 2023) Sehingga pada lapangan AG
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analisis fasies dilakukan pada lapisan N1 dan N2. Penelitian dilakukan pada lapisan N1
dan N2 Lapangan "AG" Formasi Talang Akar yang telah dikaji terlebih dahulu. Formasi
Talang Akar Lapangan "AG" memiliki kedalaman 1400-1550 meter. Formasi Talang
Akar memiliki potensi besar sebagai reservoir hidrokarbon yang masih terus dieksplorasi
hingga saat ini. Lapisan N1 dan N2 menunjukkan pola sedimentasi yang mengindikasikan
adanya potensi hidrokarbon, yang memengaruhi karakteristik lapisan tersebut, khususnya
ketebalan dan parameter fisik dari lapisan N1 dan N2.

Berdasarkan, peneliti terdahulu pada lapangan yang berbeda yakni masih dalam
formasi yang sama, yaitu Lapangan Nika, diketahui bahwa fasies terdiri dari Tidal Sand
Bar, Mixed Flat, dan Mud Flat (Abdallah et al., 2023). Penelitian tersebut telah
menggunakan metode Sequential Gaussian Simulation (SGS), metode estimasi yang
menghitung nilai pada titik yang belum diketahui dengan mempertimbangkan nilai aktual
sampel maupun nilai estimasi pada titik sebelumnya. Namun, analisis terkait fasies dan
sebaran geometrinya belum dilakukan secara mendalam sehingga peneliti tertarik untuk
melanjutkan studi ini dengan fokus pada analisis fasies yang lebih rinci mengenai analisis
fasies dan membuktikan dengan pemodelan persebaran fasies serta pengembangan
potensi di lapangan penelitian.

Penelitian pada lapisan N1 dan N2 ini dilakukan pemodelan fasies menggunakan
metode geostatistik Truncated Gaussian Simulation (TGS) masih belum diterapkan.
Truncated Gaussian Simulation (TGS) merupakan metode pemodelan distribusi fasies
yang memanfaatkan pembobotan berdasarkan interpretasi elektrofasies dari data well log
untuk memperkirakan sebaran fasies batupasir. TGS memiliki kemampuan yang bagus
dalam mendefinisikan banyak model multivariat yang berbeda dan karenanya
menghasilkan berbagai macam hasil hubungan yang berbeda antar fasies, hal ini selaras
dengan tujuan penelitian untuk memahami model persebaran fasies dan lingkungan
pengendapan pada lapisan batupasir. yang nantinya hasil dari penelitian ini sebagai
pemahaman baru untuk mengkaji lebih lanjut persebaran Fasies dan lingkungan
pengendapan Formasi Talang Akar dari hasil analisis tersebut dapat diketahui distribusi
fasies pengendapan untuk mengidentifikasi potensi penyebaran batuan sebagai batuan
reservoir rock berdasarkan litologi, struktur sedimen, dan komposisinya pada lingkungan
pengendapan.

1.2  Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis Fasies dan Lingkungan
Pengendapan pada Lapisan Batupasir N1 dan N2 Lapangan AG, pada daerah penelitian.
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui kondisi geologi lokal daerah penelitian

2) Mengetahui persebaran fasies daerah penelitian

3) Menentukan lingkungan pengendapan daerah penelitian

4) Membuat model persebaran fasies dan lingkungan pengendapan daerah penelitian



1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah memuat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab untuk
memperjelas isu atau masalah yang dibahas dalam daerah penelitian. Adapun rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1) Bagaimana kondisi geologi lokal daerah penelitian?

2) Bagaimana persebaran Fasies daerah penelitian?

3) Bagaimana kondisi lingkungan pengendapan daerah penelitian?
4) Bagaimana model persebaran fasies daerah penelitian?

Tabel 1.1 Perbandingan dengan penelitian terdahulu

Analisis Metode Model Analisis
No Peneliti Geologi Lokal | Analisis Fasies | Lingkungan | Peta Isopach Pemodelan Persebaran |Icnofasies batuan
Pengendapan TGS Fasies inti

Pramudito et al., 2021.
Karakterisasi Reservoir dan
Kompartemen Endapan Postrift
Formasi Talangakar Atas,
Lapangan Belut Cekungan
Sumatera Selatan.

Abdallah et al., 2023.
Pemodelan Reservoir Statis
dan Estimasi Cadangan
Hidrakarbon pada Reservoir
dan W, Lapngan NIKA,
Cekungan Sumatera selatan.

Putra et al., 2024. Analisis
Sikuen Stratigrafi Anggota
Transgressive Formasi Talang
Akar, Lapangan "H" Cekungan
Sumatera Selatan berdasarkan
Data Well Log dan Mudlog .

Nazeer et al., 2016.
Sedimentary facies

4 interpretation of Gamma Ray
(G) log as basic well logs in
central

Karien et al., 2023. Asosiasi
Fasies dan Analisis Petrofisika
dalam penentuan karakteristik
5 Reservoir Hidrokarbon pada
Lapangan "JI", Formasi Talang
Akar, Cekungan Sumatera
Selatan.

Giantaria, A., 2025. Analisis
Fasies dan Lingkungan
Pengendapan Lapisan N1 dan
N2 pada Lapangan AG.
Formasi Talang Akar,
Cekungan Sumatera Selatan.

Keterangan :
Peneliti Terdahulu

Objek Peneliti Terbaru

14 Batasan Masalah

Batasan penelitian tugas akhir penelitian ini difokuskan pada Pemodelan

persebaran Fasies Lingkungan Pengendapan Berdasarkan lapisan Batupasir N1 dan N2
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pada Lapangan AG, yang berada dalam Formasi Talang Akar Sub Cekungan Sumatera
Selatan pada daerah penelitian.

1.5  Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian yang menjadi fokus berada di lapangan “AG” yang termasuk
kedalam wilayah kerja PT. Pertamina Hulu Rokan Zona 4 daerah Prabumulih, Sumatera
Selatan. Pengerjaan dan pengolahan data dilakukan di kantor EOR. Lokasi penelitian
berada di luar Kota Prabumulih yang mana dapat ditempuh dari kantor EFOR waktu
tempuh berkisar selama 45 menit (Gambar 1. 1).

AG-025
®

AG-041
hG-0

@hcone

son®
@' " _seor
- ®

0 750 1.500 3.000

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Penelitian yang dilakukan pada 20 sumur penelitiaﬂ
(Cekungan Sumatera Selatan)
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